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ABSTRAK  

Bakteri Vibrio harveyi merupakan penyakit bakterial yang banyak dijumpai pada kegiatan 
budidaya perikanan. Penggunaan antibiotik dalam pencegahan dan pengobatan serangan 
penyakit menyebabkan efek negatif. Daun Ketapang (Terminalia catappa L) diketahui 
mengandung senyawa kimia yang dapat berperan sebagai antibakteri.seperti flavonoid, 
alkaloid, fenolik, tanin, dan saponin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya 
antibakteri ekstrak daun Ketapang terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi. Uji daya 
antibakteri dilakukan dengan 5 jenis perlakuan yaitu 1 perlakuan tanpa daun Ketapang 
(kontrol) dan 4 perlakuan daun Ketapang dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 15, 30, 60, 
dan 120gram daun ketapang/liter. Masing - masing perlakuan terdiri dari 3 pengulangan. 
Ekstrak daun Ketapang menunjukkan daya antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio 
harveyi dengan rerata hambatan masing – masing konsentrasi (Mean ± SEM) yaitu 7,53 ± 0,13 
mm (15 gram/liter); 7,70 ± 0,36 (30 gram/liter); 8,25 ± 0,15 (60 gram/liter); and 9,62 ± 
0,83(120 gram/liter). Perlakuan tanpa daun Ketapang (kontrol) tidak menunjukkan daya 
antibakteri. Ekstrak daun Ketapang menunjukkan daya antibakteri terhadap pertumbuhan 
bakteri Vibrio harveyi dengan daya antibakteri sebanding terhadap konsentrasi ekstrak.  
 
Kata Kunci: Antibakteri, Daun Ketapang, In vitro, Vibrio harveyi 
 

ABSTRACT  
Vibrio harveyi is a bacterial disease that is commonly found in aquaculture activities. 
Antibiotics used in aquaculture to prevent and treat the disease outbreak cause adverse effects. 
Ketapang leaves (Terminalia catappa L) are known to contain chemical compounds that can 
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act as antibacterial such as flavonoids, alkaloids, phenolics, tannins, and saponins. The aims of 
this study to determine the antibacterial inhibitory of Ketapang leaf extract against Vibrio 
harveyi. The inhibitory test was carried out with 5 types of treatments, including 1 treatment 
without Ketapang leaves (control) and 4 treatments of Ketapang leaves with different 
concentrations; 15, 30, 60, and 120 grams of Ketapang leaves/liter. Each treatment consists of 
3 replications. Ketapang leaf extract showed antibacterial inhibitory against Vibrio harveyi 
with mean resistance value of each concentration (Mean ± SEM); 7.53 ± 0.13 mm (15 
grams/liter); 7.70 ± 0.36 (30 grams/liter); 8.25 ± 0.15 (60 grams/liter); and 9.62 ± 0.83 (120 
grams/liter).  Ketapang leafless treatment (control) showed no antibacterial inhibition. 
Ketapang leaf extract showed antibacterial inhibition against Vibrio harveyii with comparable 
inhibitory against extract concentration.  
 
Keywords: Antibacterial, Ketapang Leaves, In vitro, Vibrio harveyi 

 
PENDAHULUAN 

Keberadaan penyakit merupakan salah satu faktor penyebab kegagalan pada usaha 
budidaya perikanan yang merugikan baik secara sosial maupun ekonomi. Bakteri Vibrio 
harveyi merupakan salah satu jenis bakteri penyebab penyakit Vibriosis yang banyak 
menginfeksi dalam kegiatan budidaya khususnya budidaya udang (Aulia, 2019). Penyakit ini 
bersifat oportunistik, sangat ganas dan berbahaya, yang dapat menyebabkan rendahnya tingkat 
kehiduupan (survival rate) pada hewan budidaya yang disebabkan oleh buruknya kualitas air 
(Sumini dan Kusdarwati, 2020; Ariadi dan Mujtahidah, 2022). Penggunaan antibiotik 
merupakan metode yang paling umum digunakan oleh pembudidaya untuk mengatasi penyakit 
(Hadiwinata et al., 2023).  Namun, penggunaan antibiotik secara terus menerus dan dosis yang 
tidak tepat dapat memberikan dampak negatif bagi hewan, lingkungan dan pembudidaya 
seperti menurunnya kualitas air, resistensi mikroba dan resiko kesehatan manusia (Cabello, 
2006; Han et al., 2020; Limbu et al., 2020; Li et al., 2022; Zhang et al., 2023). Untuk itu, perlu 
adanya upaya alternatif untuk melakukan pencegahan dan pengobatan penyakit seperti 
penerapan biosecurity dan penggunaan bahan-bahan alami yang mengandung senyawa 
antimikroba, aman, mudah didapat, serta tidak memberikan dampak negatif bagi konsumen 
maupun lingkungan.  

Penerapan biosecurity secara konsisten memberikan efek positif terhadap pengendalian 
penyakit pada budidaya udang termasuk penyakit bakterial (Aulia, 2018; Lestantun et al., 
2020). Penggunaan bahan-bahan alami dalam pencegahan dan pengobatan penyakit Vibrio 
herveyi telah banyak dilakukan. Penggunaan rumput laut Ulva lactuta, Alga Coklat (Sargassum 
sp), Ulva reticulata, dan Gracilaria verrucose menunjukkan daya hambat pertumbuhan dan 
mencegah serangan V. harveyi (Suleman, 2020; Yunarty et al., 2020; Suryatman dan Achmad, 
2022; Rahim dan Rossarie, 2023). Penelitian lain melaporkan penggunaan bawang putih 
(Allium sativum) pada ikan Nila Salin (Oreochromis niloticus) pasca uji tantang dengan 
penginfeksian bakteri V. harveyi mampu meningkatkan kelulushidupan (Simorangkir et al., 
2020). Ekstrak daun jarak pagar (Jatropa curcas L.) mampu meningkatkan sistem udang 
vaname dan menekan pertumbuhan bakteri V. harveyi (Takwin et al., 2022). Ekstrak daun api-
api (Avicennia alba) mempunyai kemampuan menghambat dan membunuh bakteri Vibrio 
harveyi (Fitri et al., 2018). 

Tanaman Ketapang (Terminalia catappa) merupakan tanaman yang mudah didapat dan 
dapat tumbuh di seluruh wilayah Indonesia. Daun ketapang diketahui mengandung berbagai 
senyawa kimia yang memberikan berbagai macam aktivitas biologis (Scabra et al., 2021). 
Ekstrak daun ketapang mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, glikosida, fenolik, 
lavonoid, steroid/triterpenoid, tanin dan saponin (Marpaung et al., 2020; Perdana dan Laia, 
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2021; Prasetyo, 2022). Daun Ketapang telah banyak digunakan dalam pencegahan dan 
pengobatan penyakit pada kegiatan budidaya perikanan. Menurut Rahmadani et al. (2023), 
daun ketapang dapat digunakan sebagai solusi dalam melakukan penanganan serangan 
penyakit pada ikan. Ekstrak daun ketapang dapat mengurangi tingkat mortalitas ikan jelawat 
pasca infeksi bakteri Aeromonas hydrophila dibandingkan dengan kontrol positif (Prasetio et 
al., 2021). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri daun 
ketapang pada pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi.  
 

METODE PENELITIAN 
Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Ikan, Politeknik Ahli 
Usaha Perikanan Kampus Lampung yang beralamatkan di Jalan Pantai Harapan, Way Gelang, 
Kecamatan Kotaagung, Kabupaten Tanggumus, Provinsi Lampung.  
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu petridisk/cawan petri, timbangan 
digital/neraca denver, jangka sorong, autoclave, incubator, gelas ukur, magnetic stirrer, hot 
plate, spatula, jarum ose, bunsen, erlenmayer, pembakar spritus, tabung reaksi, pinset dan alat 
tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun ketapang, bubuk agar TSA, kertas 
whatman, biakan bakteri Vibrio harveyi, kertas cakram, almunium foil, aquadest, NaCl, tissue 
dan kertas label. 
Rancangan Penelitian 
 Kegiatan penelitian terdiri dari dua tahapan yaitu persiapan penelitian dan pelaksanaan 
penelitian. Persiapan penelitian mencakup kegiatan pembuatan media agar, sterilisasi peralatan 
dan media, dan pembuatan ekstrak daun ketapang. Pelaksanaan penelitian mencakup kegiatan 
pengkodean petridisk, penanaman bakteri, penyimpanan dan pengukuran daya hambat. 
 Media agar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu agar TSA 2,5%. Pembuatan media 
agar dilakukan dengan tahapan: (1) melakukan penimbangan 4 gram bubuk TSA dengan 
menggunakan timbangan digital/neraca denver, (2) menimbang 2 gram NaCl (2% dari volume 
larutan yang akan dibuat) dan mencampurkannya dengan bubuk TSA yang telah ditimbang 
sebelumnya, (3) melarutkan bubuk TSA dan NaCl dengan100 ml aquades dalam gelas ukur, 
(4) menghomogenkan media dalam gelas ukur dengan magnetic stirrer dan dipanaskan 
menggunakan hot plate sampai dengan mendidih, (5) menutup media dengan aluminium foil 
dan dilapisi kertas untuk selanjutnya disterilisasikan menggunakan autoclave. Media agar 
disterilkan bersama dengan peralatan – peralatan gelas lainnya yang digunakan dalam 
penelitian ini. Sterilisasi media dilakukan dengan suhu 121oC selama 15 menit. Media yang 
telah disterilkan didinginkan hingga suhunya mencapai ± 50o C.  

Penelitian ini menggunakan 5 jenis perlakuan yaitu 1 perlakuan tanpa daun Ketapang 
(kontrol) dan 4 perlakuan daun Ketapang dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 15 gram daun 
ketapang/liter, 30 gram daun ketapang/liter, 60 gram daun ketapang/liter dan 120 gram daun 
ketapang/liter. Masing - masing perlakuan terdiri dari 3 pengulangan. Penentuan dosis 
berdasarkan penelitian yang dilakukan Sambe et al. (2022), dan Putri et al. (2023), dengan 
modifikasi. Daun Ketapang yang digunakan dalam pembuatan ekstrak yaitu daun Ketapang 
yang berwarna hijau. Dalam penelitian ini jumlah daun ketapang yang digunakan yaitu 225 
gram. Pembuatan ekstrak daun Ketapang dilakukan dengan tahapan: (1) memotong daun 
ketapang dan dimasukkan ke dalam blander sesuai dengan dosis yang telah ditemtukan, (2) 
menambahkan 500 ml aquadest pertama dan daun diblender sampai halus, (3) menambahkan 
500 ml aquadest kedua sehingga jumlah aquadest yang digunakan yaitu 1000 ml (1 liter) dan 
diblender kembali sampai halus, (4) menyaring ekstrak daun ketapang dengan kertas whatman 
dan dimasukkan ke dalam gelas ukur. Setelah ekstrak dibuat, kertas cakram direndam di dalam 



Jurnal Perikanan, 14 (1), 142-149. http://doi.org/10.29303/jp.v14i1.764 
Aulia et al., (2024) 

145  

ektrak. Kertas cakram yang direndam yaitu sebanyak 3 buah cakram pada masing – masing 
gelas ukur yang berisi ekstrak sesuai dengan dosis perlakuan. 

Petridisk yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 5 buah sesuai dengan jumlah 
perlakuan. Petridisk yang digunakan telah disterilkan bersama dengan media dan peralatan 
lainnya. Setiap petridisk dibagi menjadi 3 bagian menggunakan spidol sebagai pengulangan 
pada masing – masing perlakuan. Setelah petridisk siap, media agar yang hangat dan steril 
(suhu ± 50o C) dituangkan ke dalam petridisk, dibiarkan hingga dingin/padat. Penanaman 
bakteri dilakukan dengan menggoreskan biakan bakteri Vibrio harveyi murni pada media agar 
TSA menggunakan jarum ose secara aseptic (strek). Setelah bakteri digoreskan, selanjutnya 3 
buah kertas cakram yang telah direndam di dalam ekstrak daun ketapang diletakkan diatas agar 
TSA sesuai dengan perlakuan (3 kertas cakram/perlakuan).  

Media agar TSA yang telah distrek, dilakukan penyimpanan/inkubasi. Proses inkubasi 
dilakukan di dalam inkubator pada suhu kamar atau 28oC selama 24 jam. Setelah 24 jam 
lakukan pengukuran daya hambat. Pengukuran daya hambat dilakukan dengan menggunakan 
jangka sorong. Pengukuran dilakukan pada diameter cakram yang tidak terdapat/tidak 
ditumbuhi oleh bakteri Vibrio harveyi . Satuan pengukuran yang digunakaan adalah milimeter 
(mm). 
Analisis Data 
 Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis ragam 
ANOVA (analysis of varian) dengan tingkat kepercayaan 95% (P < 0,05) menggunakan 
program SAS versi 9.4 (SAS Institute Inc., Cary, NC, USA). Analisis lanjutan dilakukan 
dengan uji Tukey untuk mengetahui perbedaan dari setiap perlakuan bila hasil yang diperoleh 
dari analisis ANOVA menunjukkan hasil perbedaan yang signifikan.  
 

HASIL  
Daya hambat ekstrak daun Ketapang dengan dosis yang berbeda menunjukkan perbedaan 

yang signifikan. Daya hambat ekstrak daun Ketapang dengan menggunakan konsentrasi 15 
gram/liter, 30 gram/liter, 60 gram/liter dan 120 gram/liter masing – masing (Mean ± SEM) 
yaitu 7,53 ± 0,13; 7,70 ± 0,36; 8,25 ± 0,15; dan 9,62 ± 0,83 mm. Tidak terdapat daya hambat 
ditunjukkan oleh perlakuan tanpa ekstrak daun Ketapang (control). Daya hambat ekstrak daun 
Ketapang dengan dosis 120 gram/liter menunjukkan daya hambat tertinggi. Daya hambat 
ekstrak daun Ketapang terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi disajikan pada Gambar 1.   

Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat hubungan antar daya hambat ekstrak daun 
Ketapang dengan konsentrasi daun Ketapang yang digunakan. Semakin tinggi dosis daun 
Ketapang menunjukkan daya hambat yang semakin besar pula. Hubungan daya hambat dan 
konsentrasi ektrak daun Ketapang disajikan pada Gambar 2.  

 
Gambar 1. Daya hambat ekstrak daun Ketapang terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi 
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Gambar 2. Hubungan daya hambat dan dosis ektrak daun Ketapang 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian secara in vitro dengan metode cakram menunjukkan bahwa 
daun ketapang (Terminalia catappa L) mampu menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio 
harveyi, dilihat dari terbentuknya zona bening yaitu zona tidak tumbuhnya bakteri di sekitar 
kertas cakram. Hal ini diduga karena daun Ketapang memiliki kandungan senyawa kimia yang 
bersifat antibakterial. Ekstrak daun ketapang mengandung senyawa kimia atau metabolit 
sekunder alkaloid, fenolik, tannin, flavonoid dan saponin yang dapat mematikan bakteri 
(Perdana dan Laia, 2021; Seuk et al., 2021). Putra et al. (2011), melaporkan ekstrak daun 
ketapang mengandung senyawa flavonoid, steroid dan triterpenoid yang berpotensi sebagai 
antibakteri. Labih lanjut, pemberian ekstrak daun ketapang pada ikan dapat meningkatkan 
parameter imun non-spesifik yang dapat membantu ikan melawan berbagai patogen dan 
penyakit (Muahiddah dan Sumsanto, 2023)  

Ekstrak daun Ketapang dengan dosis 0 gr/liter (control) tidak menunjukkan adanya daya 
hambat terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi, dilihat dari tidak terbentuknya zona 
bening di sekitar kertas cakram. Hasil penelitian serupa dilaporkan Maryani et al. (2020), pada 
kontrol negatif (tanpa ekstrak daun Ketapang) menunjukkan tidak terbentuknya zona hambat 
di sekitar kertas cakram dengan diameter 0 mm pada uji invitro daya hambat ekstrak daun 
Ketapang terhadap bakteri Edwarsiella tarda. Penelitian lain melaporkan, kertas cakram yang 
tidak dilakukan perendaman dengan ekstrak daun Ketapang baik ekstrak daun Ketapang merah 
dan cokelat (control negatif) tidak menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus (Vagestini et al., 2023). Hal ini karena kertas cakram yang tidak 
direndam dengan ekstrak daun Ketapang tidak mengandung antibakteri. Sine dan Fallo (2016), 
melaporkan bahwa kontrol negatif (0%) tidak terbentuk zona bening hal ini disebabkan karena 
pada kontrol negatif tidak terdapat zat antibakteri dari ekstrak tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar dosis yang digunakan maka daya 
hambat ekstrak daun Ketapang yang diperoleh semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Sambe et al. (2022), ekstrak daun ketapang dengan konsentrasi 10%, 20%, 40%, 
60%, dan 80% mempunyai diameter daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri 
Propionibacterium acne masing – masing 6,90 mm, 8,62 mm, 10,5 mm, 12.9 mm dan 14,3 
mm. Penelitian yang dilaporkan Putri et al. (2023), penggunaan ekstrak daun Ketapang 
menunjukkan diameter daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio cholerae dengan 
rata-rata diameter yang terbentuk yaitu untuk konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% 
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masing -masing yaitu 10,55 mm, 12,55 mm, 13,42 mm, 14,37 mm, dan 15,67 mm sedangkan 
pada bakteri Streptococcus viridans rata-rata diameter yang terbentuk yaitu 20%, 40%, 60%, 
80%, dan 100% masing -masing yaitu 11, 32 mm, 13,1 mm, 14,12 mm, 14,47 mm, dan 16.8 
mm. Hal ini diduga karena ekstrak daun ketapang pada konsentrasi lebih tinggi memiliki 
kandungan senyawa bioaktif yang lebih kuat  

 
KESIMPULAN 

Ekstrak daun Ketapang menunjukkan aktivitas daya hambat terhadap pertumbuhan 
bakteri Vibrio harveyi. Ekstrak daun ketapang dengan konsentrasi 120 gram/liter menunjukkan 
aktivitas antibakteri tertinggi. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun Ketapang maka 
aktivitas daya antibakteri semakin tinggi pula. Pada penelitian mendatang, perlu dilakukan uji 
efektivitas untuk mengetahui dosis efektif ekstrak daun Ketapang dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi, serta perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri daun 
Ketapang terhadap bakteri Vibrio harveyi secara in vivo.  
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